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ABSTRAK 

 

 

Pembangunan pertanian di Indonesia masih di pandang sebagai 

pembangunan ekonomi yang vital secara keseluruhan. Pupuk organik merupakan 

suatu sistem pertanian yang dikelola sedemikian rupa sehingga mampu 

menciptakan produktivitas yang berkelanjutan, pupuk organik selain ramah 

lingkungan juga tidak memberi dampak yang membahayakan kepada manusia itu 

sendiri bila mengkonsumsi hasil-hasil pertanian organik, seperti padi/beras, 

sayuran dan buah-buahan. Dalam segi modal, usaha pupuk organik relatif kecil 

dan hampir semua lapisan masyarakat bisa melakukannya. Penelitian ini bertujuan 

Untuk Menganilisis Komparatif pendapatan petani padi sawah (Oriza Sativa L.) 

yang menggunakan pupuk organik dan anorganik Di nagari Sungai Lansek. 

Penelitian ini di laksanakan di Nagari Sungai Lansek. Metode pengambilan 

sampel ini dilakukan dengan mengguna motode purposive sampling, jumlah 

petani yang tergabung dalam sekolah lapang (SL) 25 orang kemudian sampel yang 

diambil 6 orang. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa produksi pupuk 

organik 8.250 kg dengan penerimaan Rp. 45.375.000 sedangkan pupuk anorganik 

8.000 kg dengan penerimaan Rp. 40.000.000. Secara keseluruhan Usahatani padi 

organik dan anorganik mempunyai nilai R/C Ratio lebih dari 1, baik itu pupuk 

organik dengan nilai 3,20 dan petani pupuk anorganik dengan nilai 2,83 

Berdasarkan analisis R/C Ratio maka di simpulkan pupuk organik dan anorganik 

layak untuk dilanjutkan. 

Kata kunci: Pupuk organik, pupuk anorganik, Komparatif, padi, R/C Ratio. 
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ABSTRACT 

 

Agricultural development in Indonesia is still regarded as a vital aspect of 

overall economic growth. Organic fertilizers represent an agricultural system that 

is managed in such a way as to create sustainable productivity. In addition to 

being environmentally friendly, organic fertilizers do not pose harmful effects to 

humans when consuming organically grown agricultural products such as rice, 

vegetables, and fruits. From a capital perspective, organic fertilizer farming 

requires relatively low investment, making it accessible to almost all segments of 

society. This study aims to conduct a comparative analysis of the income of paddy 

(Oryza sativa L) farmers using organic and inorganic fertilizers in Nagari Sungai 

Lansek. The research was conducted in Nagari Sungai Lansek using a purposive 

sampling method. Of the 25 farmers involved in the farmer field school (SL), 6 

were selected as the research sample. The results show that organic fertilizer 

produced 8,250 kg of rice with a total revenue of IDR 45,375,000, while inorganic 

fertilizer yielded 8,000 kg with a revenue of IDR 40,000,000. Overall, both organic 

and inorganic rice farming achieved an R/C ratio greater than 1 — organic 

fertilizer recorded a value of 3.20 and inorganic fertilizer 2.83. Based on the R/C 

ratio analysis, it can be concluded that both organic and inorganic fertilizer 

farming are economically feasible to continue. 

Keywords: Organic fertilizer, inorganic fertilizer, income, rice, R/C Ratio. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Ketahanan pangan, kesejahteraan petani, dan pelestarian lingkungan 

semuanya ditingkatkan secara signifikan melalui industri pertanian, khususnya 

penanaman padi. Dengan asumsi sektor pertanian berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia, tujuan negara untuk membangun program lahan 

pertanian yang berkelanjutan dapat terwujud. Sektor pertanian dipandang sebagai 

penyelamat perekonomian nasional karena pertumbuhannya yang positif, 

sedangkan sektor lainnya mengalami pertumbuhan negatif. Oleh karena itu, 

pembangunan pertanian di Indonesia masih dipandang sebagai pembangunan 

ekonomi yang paling vital secara keseluruhan. Beberapa dari banyak peran yang 

dimainkan oleh pertanian termasuk memastikan pasokan pangan yang stabil, 

meningkatkan pendapatan petani dan mengurangi kemiskinan, serta melindungi 

habitat alami. Kebijakan mengenai struktur insentif industri pertanian Indonesia 

harus mempertimbangkan nilai fungsi pertanian (Kusumaningrum, 2019). 

Negara-negara agraris seperti Indonesia mengandalkan padi, yang secara ilmiah 

dikenal sebagai (Oryza Sativa L) sebagai tanaman utama mereka. Peningkatan 

produksi dan produktivitas beras sangat bergantung pada penggunaan pupuk. 

Pertanian organik merupakan suatu sistem pertanian yang dikelola 

sedemikian rupa sehingga mampu menciptakan produktivitas yang berkelanjutan, 

pertanian organik selain ramah lingkungan juga tidak memberi dampak yang 

membahayakan kepada manusia itu sendiri bila mengkonsumsi hasil-hasil 

pertanian organik, seperti padi/beras, sayuran dan buah-buahan. Dalam segi modal, 

usaha pertanian organik relatif kecil dan hampir semua lapisan masyarakat bisa 

melakukannya. Modal pada pertanian organik dapat ditekan seminimal mungkin 
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karena tidak perlu membeli pupuk, obat-obatan kimia yang terbilang cukup mahal. 

Penggunaan pupuk organik masih dibilang rendah karena masih sedikit petani 

yang menggunakan pupuk organik selain itu pupuk organik juga membutuhkan 

waktu yang lama baru bisa di gunakan beda dengan pupuk anorganik. Dapat kita 

manfaat pupuk organik dari beberapa peneliti yaitu: Hermawati (2006) mengenai 

studi penggunaan pupuk organik pada kelompok tani Musyawarah Tani di 

Kelurahan Pandanrejo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendapatan 

rata-rata petani pengguna pupuk organik lebih tinggi dibanding dengan petani 

pengguna pupuk anorganik. Riko (2009) mengamati pengaruh usahatani padi 

organik terhadap peningkatan pendapatan petani sebagai akibat meningkatnya 

produktivitas. Kabupaten Sijunjung yang merupakan salah satu daerah produksi 

padi di Sumatera Barat, tentu telah meningkatkan peningkatan produktivitas padi. 

Salah satunya dengan memberi penyuluhan pertanian khususnya Padi Sawah 

(Oriza Sativa L) kepada para petani, karena pertanian merupakan salah satu sektor 

unggulan di Kabupaten Sijunjung (Pemerintahan daerah Kabupaten Sijunjung 

2021) 

Salah satu contoh penerapan pertanian organik ada di Nagari Sungai Lansek 

yang merupakan salah satu nagari yang ada di Kecamatan Kamang Baru 

kabupaten Sijunjung yang sudah memulai menerapkan sistem pertanian oraganik. 

Dimana di nagari tersebut, sudah ada Gapoktan (Gabungan Kelompok Tani) yang 

mengorganisis para petani. Dengan adanya Gapoktan (Gabungan Kelompok Tani) 

akan mempermudah petani dalam hal mendapatkan penyuluhan-penyuluhan 

mengenai pertanian organik yang diadakan oleh Balai Penyuluh Pertanian (BPP). 

Namun demikian masih saja ada petani yang tidak aktif mengikutinya, karena 

petani selama ini sudah menerapkan sistem pertanian anorganik dan tidak mau 

mengambil resiko untuk menerapkan sistem pertanian organik. Sehingga petani di 

Nagari Sungai Lansek hanya sebagian kecil yang menerapkan sistem pertanian 

organik dan sebagian besar masih menerapkan sistem pertanian anorganik. 
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Realita tersebut sangat ironis atau bertolak belakang dengan teori pertanian 

organik yang dikemukakan oleh para ahli. Banyak referensi atau teori yang 

menyatakan bahwa pertanian organik berpengaruh positif terhadap keberlanjutan 

ekologi, dan ekonomi petani. Namun, pada kenyataannya masih banyak petani 

yang belum menjalankan praktik pertanian organik dan cenderung 

mempertahankan praktik pertanian anorganik. Perbedaan nyata antara teori 

dengan realita praktik pertanian organik dikalangan petani inilah kemudian 

menimbulkan pertanyaan besar yang penting untuk diteliti lebih lanjut. 

Analisis pengaruh pertanian organik, dapat dilihat dari aspek ekonomi, 

tingkat kesulitan praktik budidayanya, dan alasan petani mengapa mereka belum 

menerapkan praktik pertanian organik secara luas, sehingga pertanian organik 

belum begitu berkembang dikalangan mereka. Analisis tersebut sangat 

memungkinkan dilakukan pada komunitas petani organik yang telah menjalankan 

praktik pertanian organik lebih dari dua tahun di nagari Sungai Lansek Kecamatan 

Kamang Baru kemudian membandingkan dengan praktik pertanian anorganik 

dikalangan petani anorganik pada lokasi yang sama. 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut penulis tertarik mengkaji lebih 

jauh bagaimana perbandingan pendapatan petani agar kedepannya petani lebih tau 

bahwa dengan penggunaan pupuk organik berdampak positif pada petani terutama 

terhadap ekonomi atau pendapatan petani Padi Sawah (Oriza Sativa L) maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan judul ―Analisis Komparatif 

Pendapatan Petani Padi Sawah (Oriza Sativa L) Penggunaan Pupuk Organik dan 

Anorganik Di Nagari Sungai Lansek―. Sehingga diharapkan dalam penelitian ini 

dapat menjadi bahan pertimbangan untuk keberlanjutan usahatani Padi Sawah 

(Oriza Sativa L) bagi petani. 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana perbedaan 

pendapatan petani Padi Sawah (Oriza Sativa L) yang menggunakan pupuk organik 

dan anorganik di nagari Sungai Lansek? 

C. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah Untuk Menganilisis Komparatif pendapatan petani padi sawah (Oriza 

Sativa L) yang menggunakan pupuk organik dan anorganik Di nagari Sungai 

Lansek? 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi 

sumber referensi bagi beberapa kalangan yang ingin mengembangkan pertanian 

organik di Indonesia, antara lain: 

1. Bagi kalangan pemerintahan, hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber 

infomasi yang bermanfaat dalam proses sosialisasi pertanian organik kepada 

petani di Indonesia, dan juga sebagai salah satu pertimbangan dalam 

menentukan arah kebijakan pembangunan pertanian. 

2. Bagi kalangan akademisi, penelitian ini diharapkan mampu mendorong 

berkembangnya penelitian pertanian organik lebih lanjut karena masih sangat 

sedikitnya laporan penelitian mengenai. 

3. Bagi kalangan aktivis yang berkecimpung dalam LSM, hasil penelitian ini 

dapat menjadi salah satu pelengkap data mengenai analisis keberlanjutan 

praktik pertanian organik di kalangan petani, sehingga dapat dijadikan 

sebagai referensi kampanye, sosialisasi atau bahan diskusi yang bermanfaat. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: Total biaya yang dikeluarkan dalam satu musim tanam pada 

usahatani pupuk organik di daerah penelitian yaitu sebesar Rp. 14.179.000 

sedangkan pada ushatani anorganik sebesar Rp. 15.513.000. Perbedaan pada 

harga pupuk yang digunakan. Penerimaan pada usahatani padi organik di daerah 

penelitian adalah sebesar Rp. 45.375.000 sedangkan penerimaan usahatani padi 

anorganik adalah sebesar Rp. 44.000.000 terdapat selisih sebesar Rp. 1.375.000. 

Perbedaan penerimaan ini dikarenakan berbedanya hasil produksi. Pada petani 

pupuk organik keuntungannya sebesar Rp. 31.196.000, sedangkan untuk petani 

pengguna pupuk anorganik keuntungannya Rp. 28.487.000. Secara keseluruhan 

usahatani padi mempunyai nilai R/C ratio lebih dari , baik itu untuk petani pupuk 

organik dengan nilai 3,20 dan petani anorganik dengan nilai 2,83. Berdasarkan 

analisis R/C ratio maka disimpulkan usahatani organik maupun anorganik layak 

untuk dilanjutkan dan dikembangkan karena telah memenuhi kriteria. 

B. Saran 

 

1. Berdasarkan penelitian dapat dilihat bahwa usahatani padi organik lebih 

tinggi tingkat pendapatannya padi organik dibandingkan dengan padi 

anorganik. Tetapi untuk tingkat kesadaran para petani untuk beralih ke 

organik sangatlah kurang, maka dari itu perlu adanya pembinaan agar 

petani mau mengadopsi pertanian organik. Dimana tingkat keberlanjutan 

usahataninya akan berlanjut dan taraf ekonomi petani akan meningkat. 

2. Saran untuk penelitian selanjutnya, mahasiswa mampu memberikan 

pengetahuan  yang  didapat  selama  di  bangku  perkuliahan  tentang 
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keunggulan pertanian organik. Sehingga diharapkan mampu merubah pola 

pikir petani. Selain itu mahasiswa juga dapat meyakinkan pihak 

pemerintah maupun penyuluh bahwa lebih menguntungkan menggunakan 

sistem pertanian organik daripada pertanian anorganik. Diharapkan 

pemerintah dapat memberikan subsidi dengan lebih banyak ke petani. 
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